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SUMMARY

BAYU BAHTIAR BAIHAQI. Endophytic Entomopathogenic Fungi Watered on
Maize Roots and their Impact against Fall Armyworm Eggs and Larvae (Supervised
by SITI HERLINDA)

Corn (Zea mays L.) is one of the main and most important food commodities
in Indonesia. However, maize production in Indonesia is currently experiencing a
decline in both quality and quantity due to the attack of the pest Spodoptera
frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae). One of the biological control alternatives with
great potential and currently still in the development stage is the utilization of
entomopathogenic endophytic fungi.

This research aims to determine the effect of entomopathogenic endophytic
fungi applied to the roots on the population of S. frugiperda and egg parasitoids in
maize fields during one planting season. The research was conducted in the research
fields and entomology laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from January to December 2024. This
research uses a Latin square design (LSD) with 4 treatments, namely B. bassiana,
M. anisopliae, P. citrinum, and a control, with 4 replications for each treatment.
The sampling method used was the W-pattern observation method with 30 sample
plants for each treatment.

In the population of S. frugiperda eggs and larvae, the observation results
did not differ significantly. The results of the observation of the S. frugiperda egg
population in the research area over 10 weeks showed no significant differences for
each treatment. The observation of the S. frugiperda larva population also showed
similar results, with no significant differences for each treatment. The results of the
observation of the Telenomus remus egg parasitoid population did not show
significant effects, as each treatment given did not result in significant differences.
This may be influenced by several factors such as external factors and others. The
entomopathogenic endophytic fungi applied to the roots did not have a significant
effect on the population of S. frugiperda and the egg parasitoid T. remus in this
research. Therefore, further research is needed on the species of fungi, fungal
concentrations, application timing, and different environmental conditions to
explore the potential of entomopathogenic endophytic fungi in controlling S.
frugiperda on maize.
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RINGKASAN

BAYU BAHTIAR BAIHAQI. Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen
terhadap Telur dan Larva Fall Armyworm yang di Aplikasikan melalui Akar
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu komoditas pangan utama dan
terpenting di Indonesia. Namun, produksi jagung di Indonesia saat ini sedang
mengalami penurunan akibat serangan hama Spodoptera frugiperda (Lepidoptera:
Noctuidae) baik itu kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu alternatif
pengendalian hayati yang memiliki potensi yang besar dan saat ini masih dalam
tahap pengembangan adalah pemanfaatan jamur endofit yang bersifat
entomopatogen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jamur endofit
entomopatogen yang diaplikasi pada akar terhadap populasi S. frugiperda dan
parasitoid telur pada lahan jagung selama satu musim tanam. Penelitian
dilaksanakan di lahan penelitian dan laboratorium entomologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Januari
sampai Desember 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan bujur sangkar latin
(RBSL) dengan 4 perlakuan yaitu B. bassiana, M. anisopliae, P. citrinum dan
kontrol dengan 4 ulangan pada masing-amsing perlakuan. Metode sampling yang
digunakan yaitu metode pengamatan pola huruf W dengan masing-masing 30
tanaman sampel untuk setiap perlakuan.

Dalam populasi telur dan larva S. frugiperda, hasil dari pengamatan tidak
berbeda secara signifikan. Hasil dari pengamatan populasi telur S. frugiperda di
area penelitian selama 10 minggu menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara
signifikan untuk setiap perlakuan. Pengamatan populasi larva S. frugiperda juga
menunjukkan hasil yang sama, yang tidak berbeda secara signifikan untuk setiap
perlakuan. Hasil dari pengamatan populasi parasitoid telur Telenomus remus tidak
menunjukkan efek yang signifikan, karena setiap perlakuan yang diberikan tidak
menghasilkan perbedaan yang signifikan. Ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti faktor eksternal dan lainnya. Jamur endofit entomopatogen yang
diterapkan pada akar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap populasi S.
frugiperda dan parasitoid telur T. remus dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan mengenai spesies jamur, konsentrasi jamur, waktu
aplikasi, dan kondisi lingkungan yang berbeda untuk mengeksplorasi potensi jamur
endofit entomopatogenik dalam mengendalikan S. frugiperda pada jagung.

Kata Kunci: Jagung, Spodoptera frugiperda, jamur endofit, parasitoid
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu komoditas pangan utama dan

terpenting kedua di dunia setelah padi, termasuk Indonesia. Tanaman yang dapat
tumbuh di berbagai lingkungan ini (Suganya ef al., 2020) memiliki peranan penting
dalam ketahanan pangan dan perekonomian. Namun, produksi jagung di Indonesia
saat ini sedang menghadapi masalah besar dalam invasi dan wabah serangga hama
pendatang baru, yaitu Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera:
Noctuidae) (Supartha et al., 2021). S. frugiperda merupakan hama utama yang
menyerang tanaman jagung di banyak daerah di Indonesia (Rani ef al., 2021).
Hama invasif ini berasal dari Amerika dan telah menyebar ke berbagai negara,
termasuk Indonesia (Tay et al., 2023). Ulat grayak bersifat rakus dan dapat merusak
seluruh bagian tanaman jagung, mulai dari daun, batang, hingga tongkol (Malo and
Hore, 2020), sehingga keberadaannya menyebabkan kerusakan pada tanaman
jagung dan penurunan hasil panen yang cukup signifikan (Herlinda et al., 2022).

Dalam rangka mengatasi masalah serangan ulat grayak, berbagai metode
pengendalian telah dikembangkan dan diterapkan secara luas di seluruh dunia.
Pengendalian secara kimiawi masih menjadi pilihan utama bagi banyak petani
karena dianggap cepat dan efektif. Namun, penggunaan pestisida yang berlebihan
dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Rani
et al., 2021). Selain itu, penggunaan pestisida juga dapat menjadi pemicu
munculnya hama yang resisten (Kole et al., 2019). Selain pengendalian secara
kimiawi, upaya pengendaliana lain yang sering dilakukan adalah pengendalian
secara kultur teknis, seperti pergiliran tanaman, sanitasi lahan, dan pengendalian
secara fisik dan mekanik seperti feromon trap (Lal et al., 2023). Pengendalian
secara biologi juga mulai mendapat perhatian serius, dengan memanfaatkan musuh
alami seperti parasitoid, predator, dan entomopatogen (Canigo et al., 2020).

Salah satu pengendalian hayati yang memiliki potensi yang besar dan saat ini
masth dalam tahap pengembangan adalah pemanfaatan jamur endofit yang bersifat

entomopatogen. jamur endofit merupakan jamur yang dapat hidup di dalam
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jaringan tanaman tanpa menyebabkan kerugian bagi tanaman itu sendiri seperti
penyakit (Sari et al., 2024). Jamur endofit entomopatogen dapat dimanfaatkan
sebagai agens hayati dalam menekan populasi hama (Yan et al., 2019). Jamur
endofit akan hidup dan berkembang biak didalam jaringan tumbuhan tanaman
merusak jaringan tanaman tersebut, sehingga apabila terdapat serangga yang
memakan bagian tanaman tersebut dapat menyebabkan serangga tersebut
terinfeksi dan menyebabkan kematian (Gustianingtyas et al., 2021). Jamur endofit
berpotensi sebagai agen pengendali hayati karena dapat hidup dalam jaringan
tanaman sehingga dapat berperan langsung dalam menghambat perkembangan
patogen dan hama tanaman (Mantzoukas and Eliopoulos, 2020). Jamur endofit juga
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman inangnya sekaligus meningkatkan
daya serapan hara (Sharma et al., 2020).

Jamur endofit entomopatogen telah lama menarik perhatian para peneliti
sebagai agen pengendali hayati yang ramah lingkungan. Jamur ini memiliki
kemampuan unik untuk hidup di dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan
gejala penyakit, sekaligus mampu menginfeksi dan membunuh hama serangga.
Potensinya sebagai alternatif pestisida kimia telah mendorong banyak penelitian di
seluruh dunia. Meskipun penelitian tentang jamur endofit entomopatogen telah
banyak dilakukan, penggunaan isolat yang berasal dari Sumatera Selatan masih
tergolong jarang (Rindiani et al., 2024). Isolat lokal memiliki beberapa keunggulan
yang menarik untuk dikembangkan seperti spesies jamur Metarhizium anisopliae
dan Beauveria bassiana yang efektif dalam meningkatkan berat basah, tinggi
tanaman (Herlinda et al., 2020), dan luas daun tanaman jagung muda secara
signifikan (Sari ef al., 2024). Isolat yang berasal tanah atau serangga di sumatera
selatan dapat menghasilkan kepadatan dan viabilitas konidia yang tinggi sekaligus
virulensi yang tinggi (Sumikarsih et al., 2019). Selain itu, penggunaan isolat dari
sumatera selatan ini juga dapat dimanfaatkan untuk pengendalian biologis pada
ekosistem asam, seperti lahan gambut, pasang surut, dan rawa air tawar (Ayudya et

al., 2019).
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jamur endofit entomopatogen yang diaplikasi pada

akar terhadap parasitoid telur pada lahan jagung selama satu musim
tanam?

Bagaimana pengaruh jamur endofit entomopatogen yang diaplikasikan pada
akar terhadap populasi S. frugiperda pada lahan jagung selama satu musim

tanam?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui pengaruh jamur endofit entomopatogen yang diaplikasi pada
akar terhadap parasitoid telur pada lahan jagung selama satu musim
tanam.

2. Mengetahui pengaruh jamur endofit entomopatogen yang diaplikasikan
pada akar terhadap populasi S. frugiperda pada lahan jagung selama satu
musim tanam

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga pengaplikasian jamur endofit entomopatogen pada akar tidak

mempengaruhi tingkat parasitisme parasitoid telur terhadap hama S.
frugiperda pada lahan jagung selama satu musim tanam.

Diduga pengaplikasian jamur endofit entomopatogen pada akar dapat
menekan populasi dan serangan S. frugiperda pada lahan jagung selama

satu musim tanam.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

mengenai potensi jamur endofit entomopatogen dan parasitoid telur sebagai agens

hayati pengendali S. frugiperda pada tanaman jagung yang ramah lingkungan dan

berkelanjutan.
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